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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lokasi Penelitian 

 

 
Lokasi pengambilan sampel pada zona A 

 
Lokasi pengambilan sampel pada zona B 

   
Lokasi pengambilan sampel pada zona C 
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Lokasi pengambilan sampel pada zona D 

 

 
Lokasi pengambilan sampel pada zona E 
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Lampiran 2. Foto Alat dan Bahan 

 
Double Roll Chruser 

 

 
Jaw Chruser 
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Karung Sampel     Kode Altek 

    
GPS      Spidol 
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Gerobak      Cup Soil 

       
Mesin Press pellet    Oven 
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Oven Carbolite    Plastik Sampel 

       
Talang     Sendok Sampel  
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Karung Sampel 

 
Sendok Mixing 
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Ayakan 

 
Pulverizer 
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Lampiran 3. Proses Pengambilan Sampel 

  

 
Mengukur kedalaman lapisan endapan laterit 

 
Pengambilan sampel di setiap lapisan endapan laterit  
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Lampiran 4. Proses Preparasi Sampel 

 

         
Proses mereduksi sampel menggunakan Doble roll chruser dan ayakan -20mm 

    
Mixing sampel sebanyak 4 kali kemudian ratakan dan matriks 4x5 

     
Sampel dimasukkan kedalam talang kemudian di oven dengan suhu 105ºC selama 

4,5 jam. 
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Sampel yang telah dioven kembali diayak menggunakan ayakan -10mm kemudian 

sampel yang lolos ayakan dimixing sebanyak 4kali 

      
 

Setelah itu sampel di matriks 4x5 lalu sampel dimasukkan ke dalam talang 
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Sampel kembali diayak menggunakan ayakan -3mm kemudian sampel yang lolos 

ayakan dimixing sebanyak 4kali 

 

          
Setelah itu sampel di matriks 4x5 lalu sampel dimasukkan kedalam talang dan 

kembali di oven menggunakan oven carbolite suhu 105ºC selama 1,5 jam. 
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Sampel direduksi kembali dengan ukuran 200 mesh menggunakan alat pulverizer 

dengan estimasi waktu kurang lebih 5 menit 

 

                   
Sampel dimasukkan kedalam talang kemudian tuang ke dalam plastic roll, lalu 

mixing sampel sebanyak 20 kali untuk menghomogenkan sampell setelah itu 

sampel dituang kedalam papan matriks lalu diratakan dan dimatriks 4x5 
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Sampel diambil menggunakan sendok 1D kemudian dimasukkan kedalam plastik 

sampel 

 
Sampel hasil preparasi  
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Lampiran 5. Proses Analisis LAB menggunakan XRF 

 

       
Sampel dimasukkan kedalam aluminium cup soil untuk dipadatkan 

 

 
Sampel yang di aluminium cup soil akan dipadatkan 
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Sampel dipadatkan menggunakan mesin press pellet 

 

     
 

Sampel yang sudah dipadatkan kemudian dimasukan ke dalam oven untuk 

dipanasi lagi untuk meminimalisasi kadar air sekitar 10 menit dengan suhu 105℃ 

lalu dibawa menuju laboratorium X-Ray disertai dengan kode sampel untuk 

dianalisis 
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Sampel dianalisis menggunakan alat XRF 

 

 

Mengoperasikan software Ni oreas pellet untuk menganalisa kandungan unsur 

yang terkandung dalam sampel yang dianalisa 
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Lampiran 6. Hasil Analisis XRF Front Wrangler 

 

KODE SAMPEL 
Analisis  Unsur  ( % ) 

Ni (%) Co (%) Fe (%) 

Top Soil A 0,65 0,07 39,54 

Limonit A 0,99 0,08 26,56 

Saprolit A 1,18 0,04 12,12 

Bedrock A 0,34 0,03 7,44 

Top Soil B 0,65 0,10 44,03 

Limonit B 1,04 0,10 25,86 

Saprolit B 1,99 0,05 17,42 

Bedrock B 0,28 0,03 7,19 

Top Soil C 0,72 0,11 43,62 

Limonit C 0,81 0,12 26,63 

Saprolit C 1,12 0,04 11,71 

Bedrock C 0,35 0,03 7,52 

Top Soil D 0,76 0,10 40,07 

Limonit D 0,78 0,12 36,47 

Saprolit D 1,08 0,07 24,68 

Bedrock D 0,46 0,03 7,40 

Saprolit E 1,56 0,06 23,11 

Bedrock E 0,37 0,03 7,49 

 


